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ABSTRAK

Kemampuan kerjasama merupakan interaksi yang paling penting, karena hakikatnya manusia adalah
makhluk sosial tak terkecuali anak usia dini. Maka kemampuan ini menjadi penting untuk dikembangkan,
salah satunya melalui pembelajaran sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode
make a match pada pembelajaran sosial terhadap kemampuan kerjasama anak usia 5-6 tahun. Metode
penelitian ini adalah pre-experimental design dengan jenis one-shot case study. Sampel penelitian
menggunakan 16 orang anak usia 5-6 tahun. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi berupa
lembar ceklist dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan statistik dengan uji-t yang diperoleh
bahwa nilai thiwung = 3,61 dan hasil dari taeer = 1,75. Maka disimpulkan bahwa nilai thiwng > tiave (3,61 > 1,75)
sehingga H, ditolak dan H, diterima. Hal ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh metode make a match
pada pembelajaran sosial terhadap kemampuan kerjasama anak usia 5-6 tahun di TK Negeri Pembina
Penukal, Kabupaten PALI. Setelah metode make a match diterapkan pada pembelajaran sosial menunjukkan
bahwa anak mampu berinteraksi dengan teman sebaya, mampu bertanggungjawab dalam mengerjakan dan
memaparkan hasil tugas, serta mampu saling membantu dalam melakukan kegiatan kelompok dan
menyelesaikan tugas kelompoknya.

Kata Kunci: Metode Make A Match; Pembelajaran Sosial; Kemampuan Kerjasama.

ABSTRACT

The ability to collaborate is the most important interaction, because humans are essentially social creatures,
including early childhood. So, this ability is important to develop, one of which is through social learning.
This study aims to determine the effect of the make a match method in social learning on the cooperation
skills of children aged 5-6 years. This research method is a pre-experimental design with a one-shot case
study type. The research sample used 16 children aged 5-6 years. The data collection techniques used
observation in the form of checklist sheet and documentation. The data analysis techniques used statistics
with a t-test obtained that the result of tcoune = 3,61 and the result of tane = 1,75. It is concluded that the tcount
> twple (3,61 > 1,75) so that H, is rejected and Ha is accepted. This states that there is an effect of the make a
match method on social learning in the cooperation skills of children aged 5-6 years at Public Kindergarten
Pembina Penukal, PALI Regency. After the make a match method was applied to social learning, it showed
that children were able to interact with peers, were able to be responsible for working on and presenting the
result of assignments, and were able to help each other in carrying out group activities and completing their
group assignment.

150 | Pengaruh Metode Make a Match pada Pembelajaran Sosial Terhadap Kemampuan Kerjasama Anak Usia 5-6
Tahun/tarunisunginsih@fkip.unsri.ac.id


https://jtk.ejournal.unsri.ac.id/index.php/tumbuhkembang
mailto:jtk@fkip.unsri.ac.id
https://doi.org/10.36706/jtk.v11i2.734

Jurnal Tumbuhkembang: Kajian teori dan Pembelajaran PAUD
Volume 11 Nomor 2, 2024

Keywords: Make A Match Method; Social Learning; Cooperation Skills

How to Cite: Suningsih, Taruni & Anggrain, Rike. (2024). Metode Make a Match pada Pembelajaran Sosial Terhadap
Kerjasama Anak Usia 5-6 Tahun. Jurnal tumbuh kembang: Kajian Teori dan Pembelajaran PAUD, 11(2), 150-160.
DOI: https://doi.org/10.36706/jtk.v11i2.734

PENDAHULUAN

Kemampuan sosial perlu diterapkan dalam pembelajaran pada anak usia dini, agar kelak
anak memiliki kemampuan positif untuk menjalin hubungan, interaksi, dan berperilaku sosial
dalam lingkungan sekitarnya. Anak usia dini yang dibiasakan untuk berinteraksi sosial dengan
teman-teman sebaya, maka kemampuan sosial misalnya komunikasi, simpati, empati, mau
berbagi, dan saling bekerjasama dapat terjalin dengan baik (Putri & Zulminiati, 2020). Preschool
and home are important life settings that play an essential role in the development of children’s
social abilities, and parents and teachers have important roles. Education in early childhood is
important for social skill development in future life (Maleki et al., 2019). Pendapat tersebut dapat
dimaknai bahwa kemampuan sosial sangat penting distimulasi untuk anak, orangtua, pendidik,
hingga lembaga PAUD memainkan peran penting dalam mengembangkan kemampuan sosial
anak. Salah satu kemampuan sosial yang perlu distimulasi untuk anak yakni kemampuan
kerjasama. Kemampuan kerjasama merupakan suatu kegiatan dalam kelompok untuk mengerjakan
atau menyelesaikan suatu tugas secara bersama-sama, dalam kerjasama ini biasanya terjadi
interaksi antar anggota kelompok dan memiliki tujuan yang sama yang ingin dicapai bersama
(Puspitasari, 2022). Kerjasama merujuk pada kemampuan seseorang dengan orang lainnya untuk
saling berinteraksi dalam menyelesaikan, atau mengurus sebuah kepentingan dan tujuan bersama-
sama (Wulandari & Suparno, 2020). Lebih lanjut, Hurlock menjelaskan bahwa kerjasama adalah
pola perilaku dalam situasi sosial masa kanak-kanak (Shofiah & Fauzi, 2023). Menurut Syamsu
Yusuf menyatakan salah satu unsur dari kemampuan kerjasama ialah aspek membina hubungan
contohnya bersikap senang berbagi rasa serta kerjasama, memiliki komunikasi yang baik dan
mampu menyelesaikan konflik dengan orang lain hingga bersikap demokratis dalam bergaul dan
anak tidak main sendiri (Mardiyani & Widyasari, 2023). Jika anak memiliki kemampuan
kerjasama yang baik maka anak cenderung memahami perasaan orang lain, mudah membantu
dalam mengerjakan sesuatu, anak akan memiliki perhatian yang besar pada teman usianya, anak
mampu memotivasi pribadi orang lain dan bisa bersosialisasi baik dengan teman (Pebrianti et al.,
2021). Berdasarkan paparan pendapat tersebut, maka anak usia dini sudah mulai mampu
menunjukkan perilaku sosial yang mengarah pada kegiatan bekerjasama, seperti berkomunikasi
dengan temannya, bermain dengan kelompoknya, dan sebagainya. Kemampuan tersebut perlu
distimulasi agar berkembang, dikarenakan bekerjasama akan diaplikasikan oleh anak ketika
dewasa nanti. Anak akan memiliki kemampuan kerjasama apabila anak mudah beradaptasi dan
berinteraksi dengan orang-orang disekitarnya.
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Pencapaian keberhasilan seorang anak juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan kerjasama.
Maka diperlukan pengajaran kerjasama pada anak dari sedini mungkin, dikarenakan memang pada
masa itu anak lebih mudah untuk diberikan stimulus dan rangsangan (Rohima et al., 2023).
Menurut Latif & ‘Aziz, jika kemampuan tersebut tidak distimulasi maka anak dapat mengalami
kesulitan dalam berinteraksi sosial (Setyaningsih et al., 2022). Pendidik khususnya di bidang
PAUD memainkan peran penting dalam membantu anak untuk menumbuhkan kemampuan
kerjasama sebagai bekal menuju dewasa kelak. Agar tujuan tersebut tercapai, pendidik perlu
menerapkan ragam metode dalam pembelajaran yang menyenangkan. Salah satu pembelajaran
yang sangat dekat dengan kemampuan kerjasama yakni melalui pembelajaran sosial. Pembelajaran
sosial atau biasa disebut studi sosial menurut The National Council for the Social Studies
didefinisikan sebagai ...is the integrated study of the social sciences and humanities to promote
covic competence. The primary purpose of social is to help young people develop the ability to
make informed and reasoned decisions for the public good as citizens of a culturally diverse,
democratic society in an interdependent world (NCSS, 1994). Secara bebas dapat dimaknai bahwa
pembelajaran sosial memiliki tujuan untuk membentuk anak usia dini menjadi warga negara yang
berkemampuan sosial dan memiliki keyakinan akan kehidupannya sendiri di tengah-tengah
kekuatan fisik dan sosial yang pada gilirannya akan menjadi warga negara yang dapat bekerjasama
dengan baik dan bertanggungjawab di atas kepentingan serta tujuan bersama. Pembelajaran sosial
pada anak usia dini sangat penting karena dapat membantu anak dalam berinteraksi dengan orang
lain dan membangun keterampilan sosial yang sehat (Selian & Amalia, 2024).

Pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 137 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini memuat bahwa salah satu tingkat
pencapaian pada anak usia 5-6 tahun yaitu kemampuan kerjasama. Indikator kemampuan
kerjasama anak usia 5-6 tahun terdiri dari: (1) Anak selalu aktif pada saat kegiatan permainan; (2)
Anak mau bergabung dalam bermain kelompok; (3) Anak mau terlibat dalam kegiatan bermain
kelompok; (4) Anak mau membantu teman yang sedang membutuhkan bantuan; (5) Anak mampu
menyelesaikan permainan; (6) Anak dapat bersosialisasi dengan teman; (7) Anak dapat
berinteraksi dengan teman; (8) Anak mau bermain tanpa memilih-milih temannya; (9) Anak mau
berbagi peralatan main yang digunakan saat bermain; (10) Anak tidak merebut mainan ketika
bermain; (11) Anak mau membantu teman yang kesulitan menyelesaikan permainan; (12) Anak
tidak berkelompok dengan teman yang hanya ia sukai; (13) Anak memiliki inisiatif mengajak
temannya ikut bermain; (14) Anak meminta maaf apabila mengganggu temannya; (15) Anak
merespon dengan baik pada saat ada yang menawarkan bantuan; (16) Anak menerima bantuan dari
temannya; dan (17) Anak memberi maaf pada teman yang mengganggunya saat bermain (Nisa et
al., 2023). Namun pada penelitian ini, peneliti hanya berfokus pada indikator kerjasama berupa
anak mampu berinteraksi dengan teman sebaya, bertanggungjawab, dan saling membantu dengan
teman.

Salah satu hasil penelitian menunjukkan bahwa cooperative ability of children aged 5-6
years old to lowly. It’s because teachers rarely used learning method to increase cooperative
skills. Teacher always teach to increase intelligent skills, even though cooperation skills and social
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ability is important too (Andini & Setiawati, 2019). Secara bebas dapat dimaknai bahwa
kemampuan kerjasama anak usia 5-6 tahun tergolong rendah. Hal ini disebabkan karena pendidik
jarang menggunakan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan kerjasama anak.
Guru selalu mengajarkan untuk meningkatkan kemampuan intelegensi, padahal kemampuan
kerjasama dan kemampuan sosial juga sangatlah penting bagi anak. Permasalahan tersebut
memiliki kesaamaan dengan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan, yakni dapat
dikatakan bahwa kemampuan kerjasama anak masih tergolong rendah. Menurut pendidik,
rendahnya kemampuan kerjasama anak seperti anak kurang berinteraksi dengan teman sebaya,
anak belum mampu bertanggungjawab dalam mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh pendidik, anak yang tidak mau berbagi dan membantu teman sebaya, beberapa anak
belum dapat mengerjakan tugas secara kelompok, dan anak yang tidak mau bergabung besama
temannya ketika bermain (Prabandari & Fidesrinur, 2019). Data tersebut menunjukkan terdapat
rendahnya kemampuan kerjasama anak usia 5-6 tahun di TK Negeri Pembina Penukal Kabupaten
PALLI. Oleh karena itu, diperlukan suatu metode pembelajaran yang dapat memberikan pengaruh
positif terhadap kemampuan kerjasama anak, menciptakan suasana dan lingkungan belajar yang
kondusif, serta menyenangkan.

Metode yang dapat digunakan untuk menginternalisasikan pembelajaran sosial pada anak
usia dini adalah dengan penyelidikan konten menggunakan proses keilmuaan sosial. Melalui cara
tersebut, anak usia dini dapat membangun pemahaman, mengembangkan keterampilan, dan
memperoleh disposisi yang berfungsi sebagai pembelajar sosial aktif seumur hidup. Lebih lanjut,
metode pembelajaran sosial pada anak usia dini dapat melalui beberapa kegiatan pembelajaran,
yaitu: (1) Bermain peran, dapat membantu anak memahami peran orang lain dalam masyarakat
dan membangun empati; (2) Bermain kelompok, dapat membantu anak belajar berbagi, bekerja
sama, dan mengatasi konflik; (3) Membaca cerita dan mengajak anak untuk berbicara tentang
perasaannya dan mengidentifikasi emosi pada karakter dalam cerita tersebut; (4) Berbagi
pengalaman seperti dengan mengajak anak untuk berbicara tentang pengalaman anak sehari-hari;
(5) Seni ekspresif dan beraktivitas seni, dapat membantu anak mengungkapkan emosi anak dengan
cara yang kreatif dan aman; (6) Latihan bernafas dan relaksasi, dapat membantu anak mengatur
emosi ketika anak merasa gelisah atau marah; (7) Bermain permainan tim, dapat membantu anak
melatih kerja sama dan komunikasi; (8) Mengidentifikasi ekspresi wajah, dapat membantu anak
untuk mengenali emosi dirinya sendiri; (9) Menyelesaikan konflik secara positif; (10) Simulasi
peran; (11) Mendukung kerjasama anak; (12) Mengajarkan toleransi temtang keberagaman dan
menerima perbedaan; dan (13) Menumbuhkan empati (Selian & Amalia, 2024). Melalui ragam
metode tersebut, pendidik dapat membantu anak-anak untuk mengembangkan presepsi sosial,
keterampilan sosial, rasa bekerjasama, dan pengetahuan tentang kebersamaan dengan
menggunakan metode pembelajaran yang dapat mewakili suatu waktu dan tempat berbeda. Salah
satu metode pembelajaran sosial yang dapat digunakan untuk menumbuhkan kemampuan
kerjasama yakni dengan metode make a macth. Metode make a match adalah metode pembelajaran
yang mengutamakan kemampuan sosial terutama kemampuan kerjasama dan berinteraksi melalui
permainan mencari pasangan dengan bantuan kartu (Febrianto, 2022). Metode pembelajaran ini,
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dilakukan dengan cara pendidik menyiapkan kartu yang berisikan soal dan jawaban, kemudian
anak-anak mencari pasangan kartu secara bersama-sama. Penerapan metode ini, menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dengan sistem belajar sambil bermain sehingga murid akan
lebih mudah menyerap ilmu yang di transfer oleh gurunya, serta murid juga dituntut supaya aktif
dan bekerjasama di dalam kelompok masing-masing untuk menemukan jawaban yang paling tepat
dan benar (Wiza et al., 2023). Metode make a match mampu melatih anak untuk memiliki sikap
sosial yang baik dan kemampuan anak dalam bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama.
Metode make a match dapat diterapkan pada pembelajaran sosial anak usia dini. Karena
metode ini didasarkan atas falsafah yang menekankan bahwa manusia adalah makhluk sosial. Dia
tidak dapat hidup sendiri, sehingga sering disebut homo homini socius (Purba & Siboro, 2021).
Make a match merupakan salah satu jenis dari metode dalam pembelajaran kooperatif (Sumarni,
2021). Adapun langkah-langkah dalam menerapkan metode ini adalah: (1) Guru menyiapkan
beberapa konsep/topik yang cocok untuk sesi review (satu sisi kartu soal dan satu sisi berupa kartu
jawaban beserta gambar). Sebelumnya, pendidik menjelaskan terkait kartu yang berbeda warna
yang menandakan antara kartu soal dan jawaban; (2) Setiap peserta didik mendapat satu kartu dan
memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang dipegang; (3) Peserta didik mencari pasangan yang
mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya (kartu soal/kartu jawaban), peserta didik yang dapat
mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi point; (4) Setelah itu pendidik meminta peserta
didik maju bersama dengan pasangan kartunya untuk menuliskan di papan tulis terkait soal dan
jawaban dari kartu yang di dapat (Fathanah & Muassomah, 2021). Kelebihan metode make a
match, adalah: (1) Suasana kegembiraan akan tumbuh dalam proses pembelajaran; (2) Kerjasama
antar sesama siswa akan terwujud dengan dinamis; dan (3) Munculnya dinamika gotong royong
yang merata di seluruh siswa. Adapun kekurangan metode ini, adalah: (1) Diperlukan bimbingan
guru untuk melakukan pembelajaran; (2) Suasana kelas menjadi gaduh sehingga dapat
mengganggu kelas lain; dan (3) Guru perlu persiapan bahan dan alat yang memadai (Sari et al.,
2020).
Kajian penelitian terdahulu dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Make a
Match terhadap Perilaku Sosial Anak Usia 5-6 Tahun”, menyatakan bahwa terdapat perbedaan
signifikan pada pre-test dan post-test kelas intervensi yaitu nilai p 0.017, sedangkan pada pre-test
dan post-test kelas control tidak terdapat perbedaan signifikan dengan nilai p 0.180.
Kesimpulannya ada pengaruh signifikan penerapan model pembelajaran make a match terhadap
perilaku sosial anak usia 5-6 tahun (Hasan et al., 2024). Senada dengan penelitian sebelumnya,
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Make a Match Terhadap Perkembangan
Sosial Anak Usia 5-6 di TK Anugrah Medan” menyimpulkan hasil bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran make a match terhadap perkembangan sosial anak usia 5-6 tahun TK Anugrah
Medan. Hal ini dilihat dari hasil analisis data dengan menggunakan uji-t, diketahui nilai post-test
dari kelas eskperimen nilai thitung = 24.8969 dengan taraf a = 0,05 didapat tabel t pada dt 17
diperoleh nilai twner = 2,10982 (Majidah S & Syarah, 2021). Hasil observasi, wawancara, dan
penelitian terdahulu diatas, menjadi dasar bagi peneliti untuk meneliti lebih mendalam terkait
kemampuan kerjasama anak usia dini dan pengaruh metode pembelajaran make a match. Adapun
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keterbaharuan pada penelitian yang peneliti telah lakukan yakni memfokuskan pada kajian
pembelajaran sosial untuk anak usia 5-6 tahun di Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis pre-experimental dengan desain one-
shot case study yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh metode make a match
pada pembelajaran sosial terhadap kemampuan kerjasama anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini
dilaksanakan di TK Negeri Pembina Penukal Kabupaten PALI dan berlangsung pada bulan Januari
sampai bulan Februari 2024. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh anak usia 5-6 tahun di TK
Negeri Pembina Penukal Kabupaten PALI yang berjumlah 16 orang. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 16 orang anak yang diambil dengan menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh
yaitu teknik pengambilan sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
Variabel penelitian ini yaitu metode make a match pada pembelajaran sosial sebagai variabel bebas
atau yang mempengaruhi dan kemampuan kerjasama anak usia 5-6 tahun sebagai variabel terikat
atau yang dipengaruhi. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi berupa lembar
ceklist dengan menggunakan skala likert. Observasi dilakukan untuk mengamati keterlaksanaan
metode make a match pada pembelajaran sosial pada anak usia 5-6 tahun. Pengujian instrumen
penelitian terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas menggunakan korelasi product
moment dengan membandingkan ritung dengan ruper. Sedangkan uji reliabilitas menggunakan alpha
cronbach. Berikut adalah indikator kemampuan kerjasama:

Tabel 1. Indikator Kemampuan Kerjasama Anak Usia 5-6 Tahun

Variabel Indikator Sub-Indikator
Kemampuan | Interaksi dengan teman sebaya | Anak mampu berinteraksi dengan teman sebaya dalam
Kerjasama kelompok
Bertanggungjawab Anak mampu bertanggungjawab dalam mengerjakan

tugas yang telah diperintahkan oleh guru

Anak mampu bertanggungjawab dalam memaparkan
hasil tugas yang telah diperintahkan oleh guru

Saling membantu dengan teman | Anak mampu saling membantu dalam melakukan
kegiatan kelompok sebelum waktunya habis

Anak mampu membantu teman yang kesulitan dalam
menyelesaikan tugas kelompoknya

Data yang diperoleh dari lembar ceklist, selanjutnya dianalisis menggunakan statistik uji
normalitas dan uji-t satu sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan metode make a match pada pembelajaran
sosial memiliki pengaruh terhadap kemampuan kerjasama anak usia 5-6 tahun di TK Negeri
Pembina Penukal Kabupaten PALI. Data diperoleh dengan menggunakan 16 orang anak sebagai
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sampel penelitian. Sebelum dilakukan uji-t atau uji hipotesis, peneliti melakukan uji normalitas
data sebagai prasyarat analisis untuk melihat data diperoleh berdistribusi normal atau tidak.

Berdasarkan perhitungan pada uji normalitas data yang telah dilakukan didapatkan nilai
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan (dk) n-1 dan interval kepercayaan 95% maka
diperoleh X2 nitung = 4,784 < X2 tanel = 25,0. Jadi dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.
Selanjutnya peneliti melakukan perhitungan pada uji-t. Berdasarkan hasil uji-t didapat nilai thitung
sebesar 3,61 dan hasil dari tiapel (16-1) = 15, nilai a =0,05 sehinga didapat tranel = 1,75. Berarti thitung
> travel (3,61 > 1,75) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh metode make a match pada pembelajaran sosial terhadap kemampuan kerjasama
anak usia 5-6 tahun di TK Negeri Pembina Penukal Kabupaten PALI.

Hasil dari perhitungan data dan pengujian hipotesis menunjukan bahwa terdapat pengaruh
metode make a match pada pembelajaran sosial terhadap kemampuan kerjasama anak usia 5-6
tahun di TK Negeri Pembina Penukal Kabupaten PALI. Hasil didapatkan setelah dilakukan post-
test pada anak. Untuk post-test penelitian menggunakan metode observasi terstruktur yang disusun
kedalam instrumen observasi dan telah melakukan validasi mendapatkan persetujuan dari
validator. Tes perbuatan yang diberikan kepada anak dalam format lembar observasi yang terdiri
dari tiga indikator dengan lima sub indikator yaitu: (1) Anak mampu berinteraksi dengan teman
sebaya dalam kelompok; (2) anak mampu bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas yang telah
diperintahkan oleh guru; (3) anak mampu bertanggung jawab dalam memaparkan hasil tugas yang
telah diperintahkan oleh guru; (4) anak mampu saling membantu dalam melakukan kegiatan
kelompok sebelum waktu habis; dan (5) Anak mampu membantu teman yang kesulitan dalam
menyelesaikan tugas kelompoknya. Hal tersebut bersesuaian dengan hasil penelitian lainnya yang
menyatakan bahwa dengan menggunakan media kartu make a match dapat mempengaruhi
kerjasama sebagai salah satu capaian dari perkembangan sosial anak usia dini. Dengan
menggunakan media kartu make a match terbukti dapat memberikan pengaruh terhadap
perkembangan sosial anak usia 5-6 di TK Anugrah Medan (Majidah S & Syarah, 2021).

Sampel penelitian ini menggunakan 16 anak usia 5-6 tahun, terdiri dari 10 laki-laki dan 6
anak perempuan. Dalam proses pembelajaran sosial, pada penelitian ini menggunakan media kartu
make a match yang terdiri dari empat tema yang disusun sesuai dengan tema pembelajaran yang
sudah ditentukan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh metode make
a match pada pembelajaran sosial terhadap kemampuan kerjasama anak usia 5-6 tahun di TK
Negeri Pembina Penukal Kabupaten PALI.

Make a match mempunyai karakteristik peserta didik bermain sambil belajar sehingga
pembelajaran dikelas lebih aktif, kreatif, saling berinteraksi dengan temannya (Wanti, 2022).
Adapun langkah-langkah metode make a match pada pembelajaran sosial untuk anak usia 5-6
tahun yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: (1) Tahap awal (persiapan), yakni
penjelasan dari pendidik dan peneliti tentang tema pembelajaran yang hendak dipelajari dan
menjelaskan teknik permainan yang akan dimainkan. Kemudian pendidik dan peneliti membagi
kelas menjadi dua kelompok, yakni satu kelompok soal dan satu kelompok jawaban. Masing-
masing kelompok terdiri dari 8 orang anak. Setelah selesai pembagian kelompok, pendidik
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memberikan kartu yang berisi soal kepada kelompok soal dan kartu berisi jawaban kepada
kelompok jawaban. Masing-masing anak mendapat satu kartu; (2) Tahap pelaksanaan, sebelum
dimulai terlebih dahulu pendidik dan peneliti memberikan instruksi terlebih dahulu dan
menjelaskan batas waktu saat anak mencari atau mencocokkan kartu pasangannya. Permainan
akan dimulai apabila semua anak sudah siap pada tempatnya masing-masing. Terlaksananya
pembelajaran apabila anak mulai mencari atau mencocokkan kartu yang dimilikinya dengan cara
melihat kartu temannya. Sebelum waktu yang ditentukan berakhir, masing-masing anak harus
menemukan pasangannya. Siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi
poin (Yulianti et al., 2020). Paradigma pembelajaran make a match dimana kartu soal dan jawaban
dipasangkan dengan batasan waktu merupakan salah satu strategi pembelajaran kooperatif
kelompok (Rosyida & Mutianingsih, 2023). Apabila terdapat anak yang belum menemukan
pasangannya dengan waktu yang ditentukan sudah hampir selesai, maka anak yang sudah
menemukan pasangannya dapat saling membantu di saat mencari soal atau jawaban sesuai kartu
yang cocok sebelum waktunya selesai. Kemudian pendidik mempersilahkan satu sampai tiga
pasangan anak supaya maju ke depan secara bergilir untuk menjelaskan isi dari kartu yang
dimilikinya masing-masing, serta memeriksa kartu apakah kartu tersebut sudah sesuai benar
dengan pasangannya; (3) Tahap akhir, dua sampai tiga pasangan maju ke depan secara bergantian
memaparkan hasil isi kartu yang mereka miliki. Anak didik diberi kebebasan mengutarakan
pendapat (Ningrum & Puri, 2020). Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan
kecocokan pertanyaan dan jawaban dari pasangan yang memberikan presentasi (Mini & Zohriah,
2020). Apabila terdapat anak yang dibantu pasangan lain pada saat menjelaskan kartunya dan
pendidik memberitahu tentang kebenaran kartu tersebut. Tujuan penilaian supaya mengetahui
pemahaman anak dalam memahami isi kartunya masing-masing yang telah diberikan pendidik.
Hasil penilaian diketahui bahwa tidak semua anak dapat menemukan kartu pasangannya dengan
benar, masih terdapat pasangan yang kurang tepat dalam mencocokkan kartu pasangannya, dan
tidak semua anak dapat menjelaskan dengan benar hasil kartu pasangannya, dimana terdapat masih
ada pasangan yang belum begitu mampu menjelaskan hasil kartunya dengan benar.

Fokus dari penelitian ini menanggapi dari rumusan masalah yaitu “apakah terdapat
pengaruh metode make a match pada pembelajaran sosial terhadap kemampuan kerjasama anak
usia 5-6 tahun di TK Negeri Pembina Penukal Kabupaten PALI” sehingga pembahasan tidak
memecah ke pembahasan yang lain. Selain itu media kartu make a match yang digunakan menarik,
menyenangkan dan tidak membosankan untuk anak belajar sambil bermain sehingga dengan
mudah diterima dan tersampaikan kepada anak. Media kartu make a match ini juga dapat
mempengaruhi kemampuan kerjasama anak, contohnya anak yang belum mampu berinteraksi
dengan teman sebaya dalam kelompok, namun setelah bermain menggunakan kartu make a match
yang dilakukan oleh peneliti. Anak tersebut mampu berinteraksi dengan teman sebaya dalam
kelompok. Selanjutnya, anak yang belum terbiasa bertanggungjawab dalam mengerjakan tugas
dan memaparkan hasil tugas yang telah diperintahkan oleh pendidik, setelah diberikan perlakuan
melalui media kartu make a match, anak menjadi terbiasa bertanggungjawab dalam mengerjakan
tugas dan memaparkan hasil tugas yang telah diperintahkan oleh pendidik. Adapun keterbatasan
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penelitian ini, ketika penelitian ini dilakukan proses pembelajaran berlangsung tidak kondusif
dikarenakan pendidik memerlukan waktu yang cukup banyak untuk mengkondisikan kelas agar
tetap mengikuti langkah-langkah penerapan metode make a match pada pembelajaran sosial.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode
make a match pada pembelajaran sosial terhadap kemampuan kerjasama anak usia 5-6 tahun di
TK Negeri Pembina Penukal Kabupaten PALI. Hal ini dapat dibuktikan dari uji t-test diperoleh
thitung Yaitu sebesar 3,61 dan hasil dari twper (15) adalah 1,753. Berdasarkan perhitungan dapat
diambil kesimpulan bahwa thitung > tiaber (3,61 > 1,753) maka Ho, ditolak dan Ha diterima. dalam
kreteria pengujian hipotesis jika thitung < ttabet maka Ho diterima dan Ha ditolak. Jika thitung > tiael
maka H, ditolak dan Ha diterima. Cara untuk mencari tuner di derajat kebebasan (dk) dapat
diperoleh n-1. Setelah melakukan perhitungan diperoleh nilai thitung =3,61 dan hasil tiaper (15) =
1,753. Adapun rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yakni diperlukan pembahasan lebih
lanjut mengenai kemampuan sosial bagi anak usia dini dalam lingkup pembelajaran sosial,
dikarenakan pada penelitian ini hanya mengkaji kemampuan kerjasama dengan menggunakan satu
metode pembelajaran sosial.
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